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Abstrak

Evaluasi kinerja pegawai merupakan bagian penting dalam manajemen organisasi karena berhubungan langsung
dengan produktivitas, akuntabilitas, pemberian penghargaan, serta pengambilan keputusan administratif. Namun,
proses evaluasi kinerja yang masih dilakukan secara manual sering menimbulkan beberapa kendala, seperti
keterlambatan rekapitulasi data, subjektivitas penilaian, kesulitan pelacakan riwayat kinerja, dan kurangnya
transparansi hasil evaluasi. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan Sistem Informasi Manajemen Kinerja guna
mendukung proses evaluasi pegawai secara lebih terstruktur, objektif, dan terdokumentasi. Metode penelitian
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem,
implementasi sistem, dan evaluasi penggunaan sistem. Sistem dikembangkan untuk mengelola data pegawali,
indikator kinerja, penilaian atasan, capaian target kerja, kedisiplinan, laporan kinerja, dan rekapitulasi nilai akhir
pegawai. Evaluasi dilakukan terhadap 35 pegawai dengan lima indikator utama, yaitu capaian kerja, kedisiplinan,
tanggung jawab, kerja sama, dan penggunaan teknologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem
informasi membantu mempercepat proses evaluasi, meningkatkan keteraturan data, dan menghasilkan nilai kinerja
pegawai secara lebih transparan. Rata-rata nilai kinerja pegawai berada pada kategori baik dengan skor 82,46.
Sistem ini dapat menjadi alat bantu manajemen dalam pengambilan keputusan berbasis data, khususnya dalam
penilaian prestasi kerja, pembinaan pegawai, dan perencanaan pengembangan sumber daya manusia.

Kata kunci: Sistem Informasi Manajemen, Kinerja Pegawai, Evaluasi Pegawai, Manajemen Kinerja,
Pengambilan Keputusan

IMPLEMENTATION OF A PERFORMANCE MANAGEMENT
INFORMATION SYSTEM TO SUPPORT EMPLOYEE EVALUATION

Abstract

Employee performance evaluation is an important part of organizational management because it is directly related
to productivity, accountability, reward allocation, and administrative decision-making. However, performance
evaluation processes that are still conducted manually often create several problems, such as delays in data
recapitulation, subjectivity in assessment, difficulty in tracking performance history, and a lack of transparency
in evaluation results. This study aims to implement a Performance Management Information System to support
employee evaluation in a more structured, objective, and well-documented manner. The research method uses a
guantitative descriptive approach through several stages, including needs analysis, system design, system
implementation, and system usage evaluation. The system was developed to manage employee data, performance
indicators, supervisor assessments, work target achievement, discipline, performance reports, and recapitulation
of employees’ final scores. The evaluation was conducted on 35 employees using five main indicators, namely
work achievement, discipline, responsibility, teamwork, and technology utilization. The results show that the
implementation of the information system helps accelerate the evaluation process, improve data organization, and
generate employee performance scores more transparently. The average employee performance score falls into
the good category, with a score of 82.46. This system can serve as a management tool for data-driven decision-
making, particularly in work performance assessment, employee development, and human resource development
planning.
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1. PENDAHULUAN

Kinerja pegawai merupakan salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan
organisasi dalam mencapai tujuan. Pegawai yang memiliki kinerja baik akan memberikan
kontribusi terhadap peningkatan produktivitas, kualitas layanan, efektivitas kerja, dan
pencapaian target organisasi. Oleh karena itu, setiap organisasi membutuhkan mekanisme
evaluasi kinerja yang mampu mengukur capaian kerja pegawai secara objektif, sistematis, dan
berkelanjutan.

Dalam praktiknya, proses evaluasi kinerja pegawai masih sering dilakukan secara manual
menggunakan formulir kertas, spreadsheet terpisah, atau penilaian berdasarkan persepsi atasan
tanpa dukungan sistem yang terintegrasi. Kondisi tersebut dapat menimbulkan beberapa
permasalahan, antara lain data penilaian sulit ditelusuri, proses rekapitulasi memerlukan waktu
lama, hasil penilaian rentan terhadap subjektivitas, serta laporan kinerja tidak selalu tersedia
secara cepat ketika dibutuhkan oleh pimpinan.

Dari perspektif manajemen, evaluasi kinerja tidak hanya bertujuan untuk memberikan nilai
kepada pegawai, tetapi juga menjadi dasar dalam pembinaan, promosi jabatan, pemberian
penghargaan, identifikasi kebutuhan pelatihan, serta pengambilan keputusan strategis terkait
pengelolaan sumber daya manusia. Sementara itu, dari perspektif komputer dan sistem
informasi, proses evaluasi kinerja dapat ditingkatkan melalui penerapan Sistem Informasi
Manajemen Kinerja yang mampu mengelola data pegawai, indikator penilaian, nilai kinerja,
laporan, dan riwayat evaluasi secara terpusat.

Sistem Informasi Manajemen Kinerja dapat membantu organisasi dalam mengubah proses
penilaian yang semula bersifat manual menjadi proses digital yang lebih cepat, transparan, dan
terdokumentasi. Sistem ini memungkinkan setiap indikator kinerja diberi bobot tertentu sesuai
kebutuhan organisasi, kemudian nilai akhir pegawai dihitung secara otomatis berdasarkan
capaian masing-masing indikator. Dengan demikian, pimpinan dapat memperoleh informasi
kinerja pegawai secara lebih akurat dan mudah digunakan dalam pengambilan keputusan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini mengangkat Penerapan Sistem
Informasi Manajemen Kinerja untuk Mendukung Evaluasi Pegawai. Fokus penelitian ini adalah
menerapkan sistem informasi yang dapat membantu proses evaluasi pegawai melalui
pengelolaan indikator kinerja, proses input nilai, perhitungan nilai akhir, klasifikasi kategori
Kinerja, serta penyajian laporan evaluasi.

2. METODE
2.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Pendekatan deskriptif
digunakan untuk menggambarkan proses penerapan Sistem Informasi Manajemen Kinerja,
sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan untuk menghitung dan menganalisis nilai evaluasi
kinerja pegawai berdasarkan indikator yang telah ditentukan.
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2.2 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian terdiri atas beberapa langkah berikut.

1. Analisis kebutuhan sistem
Pada tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan pengguna, jenis data yang diperlukan,
indikator Kinerja pegawai, pengguna sistem, serta laporan yang dibutuhkan oleh pimpinan.

2. Perancangan sistem
Tahap ini meliputi perancangan alur sistem, basis data, struktur menu, antarmuka pengguna,
dan proses perhitungan nilai kinerja pegawai.

3. Implementasi sistem
Sistem diterapkan dalam bentuk aplikasi manajemen kinerja yang memiliki fitur
pengelolaan data pegawai, indikator penilaian, input nilai kinerja, perhitungan nilai akhir,
kategori kinerja, dan laporan evaluasi.

4. Pengumpulan data penilaian
Data penilaian dikumpulkan berdasarkan lima indikator kinerja, yaitu capaian Kkerja,
kedisiplinan, tanggung jawab, kerja sama, dan penggunaan teknologi.

5. Analisis hasil evaluasi
Data yang telah dimasukkan ke dalam sistem dianalisis untuk memperoleh nilai akhir
pegawai, kategori Kinerja, distribusi hasil penilaian, dan manfaat sistem terhadap proses
evaluasi.

2.3 Desain Sistem Kinerja

Sistem Informasi Manajemen Kinerja dirancang untuk digunakan oleh beberapa aktor
utama, yaitu admin, penilai atau atasan, pegawai, dan pimpinan.

Tabel 1. Hak Akses Aktor

Aktor Hak Akses

Mengelola data pegawai, indikator, bobot penilaian, akun pengguna, dan

Admin periode evaluasi

Penilai/Atasan Menginput nilai kinerja pegawai berdasarkan indikator

Pegawai Melihat hasil evaluasi dan riwayat kinerja pribadi

Pimpinan Melihat laporan rekapitulasi, peringkat kinerja, dan kategori pegawai

2.4 Indikator Penilaian Kinerja

Indikator penilaian kinerja pegawai ditentukan berdasarkan aspek manajerial yang umum
digunakan dalam evaluasi organisasi. Lima indikator yang digunakan disajikan pada tabel
berikut.

Tabel 2. Indikator Penilaian Kinerja

Kode Indikator Deskripsi Bobot
Cl Capaian Kerja Tingkat penyelesaian tugas sesuai target 30%
C2  Kedisiplinan Kehadiran, ketepatan waktu, dan kepatuhan aturan  20%

Kemampuan menyelesaikan tugas dan menjaga

0,
C3  Tanggung Jawab amanah kerja 20%
C4  Kerja Sama Kemampuan bekerja dalam tim dan berkomunikasi  15%
Penggunaan . o 0
C5 Teknologi Kemampuan menggunakan sistem/aplikasi kerja 15%
Total 100%
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Bobot terbesar diberikan pada capaian kerja karena indikator tersebut berkaitan langsung
dengan produktivitas pegawai. Kedisiplinan dan tanggung jawab masing-masing diberi bobot
20% karena keduanya menjadi fondasi dalam pelaksanaan tugas organisasi. Kerja sama dan
penggunaan teknologi diberi bobot 15% karena keduanya mendukung efektivitas kerja,
terutama dalam lingkungan kerja berbasis digital.

2.5 Rumus Perhitungan Nilai Kinerja
Nilai akhir kinerja pegawai dihitung menggunakan metode pembobotan sederhana. Setiap
nilai indikator dikalikan dengan bobot masing-masing, kemudian dijumlahkan untuk
memperoleh nilai akhir.
Rumus yang digunakan adalah:
NKi = (C11 * W1) + (C1z * W2) + (Cl3 * W3) + (Cls * W4) + (Cls * W5)
Keterangan:

NKi Nilai kinerja pegawai ke-i

C1; Nilai capaian kerja pegawai ke-i

C2i Nilai kedisiplinan pegawai ke-i

C3i Nilai tanggung jawab pegawai ke-i

C4; Nilai kerja sama pegawai ke-i

C5; Nilai penggunaan teknologi pegawai ke-i

W1-W5  Bobot setiap indikator
dengan bobot:
W1 =0.30, W2 =0.20, W3 =0.20, W4 = 0.15, W5 =0.15
Hasil nilai akhir diklasifikasikan ke dalam kategori berikut.
Tabel 3. Klasifikasi Kinerja

Rentang Nilai ~ Kategori Interpretasi
90-100 Sangat Baik Pegawai memiliki kinerja sangat tinggi dan konsisten
80-89 Baik Pegawai menunjukkan kinerja baik dan memenubhi target
70-79 Cukup Pegavyal memenuhi standar minimum, tetapi masih perlu
pembinaan
60-69 Kurang  Pegawai perlu peningkatan kinerja secara serius
<60 Iiangat Pegawai membutuhkan evaluasi dan pembinaan khusus
urang

2.6 Teknik Pengujian Sistem
Pengujian sistem dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu pengujian fungsional dan

evaluasi manfaat sistem.

a. Pengujian fungsional
Pengujian dilakukan untuk memastikan setiap fitur berjalan sesuai kebutuhan, seperti login,
input data pegawai, input nilai, perhitungan otomatis, dan cetak laporan.

b. Evaluasi manfaat sistem
Evaluasi manfaat sistem dilakukan dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah
penerapan sistem. Aspek yang diamati meliputi kecepatan rekapitulasi, kemudahan akses
data, keteraturan dokumen penilaian, transparansi hasil, dan kemudahan penyusunan
laporan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

Sistem Informasi Manajemen Kinerja yang diterapkan memiliki alur kerja utama mulai
dari pengelolaan data pegawai, pengaturan indikator penilaian, input nilai kinerja, perhitungan
nilai akhir, penentuan kategori kinerja, hingga penyajian laporan evaluasi. Salah satu komponen
utama sistem adalah halaman dashboard kinerja yang berfungsi sebagai pusat informasi bagi
pimpinan dan admin dalam memantau kondisi Kinerja pegawai secara ringkas.

Dashboard kinerja menampilkan informasi jumlah pegawai, rata-rata nilai Kinerja,
distribusi kategori kinerja, grafik kinerja berdasarkan unit kerja, tren evaluasi bulanan, rata-rata
indikator penilaian, serta daftar pegawai dengan nilai tertinggi. Tampilan dashboard tersebut
disajikan pada Gambar 1.

Dashboard Kinerja B 21veiz02¢ (@) AdminSistem v
Sistem Informasi Manajemen Kinerja
Periode UnitKeia
Mei 2024 v semiaunt v
Total Pegawai Rata-rata Kinerja Sangat Baik Baik Cukup Kurang
a0
35 ~ 82,46 @ 4 e 22 | 1

Kinerja per Unit Kerja Distribusi Kategori Kinerja Tren Evaluasi Kinerja Rata-rata Indikator

Pegawai dengan Nilai Tertinggi

9132

Gambar 1. Dashboard Kinerja Sistem Informasi Manajemen Kinerja

Berdasarkan Gambar 1, dashboard kinerja dirancang untuk memudahkan pimpinan dalam
memperoleh gambaran umum hasil evaluasi pegawai. Informasi utama ditampilkan dalam
bentuk kartu ringkasan, grafik, dan tabel sehingga proses pemantauan kinerja dapat dilakukan
secara cepat. Dashboard ini juga membantu organisasi dalam melihat distribusi pegawai
berdasarkan kategori kinerja, mengidentifikasi unit kerja dengan capaian tertinggi, serta
meninjau indikator yang masih perlu ditingkatkan.

Evaluasi dilakukan terhadap 35 pegawai yang berasal dari beberapa unit kerja. Distribusi
pegawai berdasarkan unit kerja disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. Persentase Kinerja

Unit Kerja Jumlah Pegawai Persentase
Administrasi Umum 8 22,86%
Keuangan 6 17,14%
Pelayanan 10 28,57%
Teknologi Informasi 5 14,29%
Kepegawaian 6 17,14%
Total 35 100%

221



Global Journal of Educational Technology (GJET), Vol. 2, No. 1, April 2026, him. 217-226

Berdasarkan tabel tersebut, pegawai terbanyak berasal dari unit pelayanan sebanyak 10
orang atau 28,57%. Hal ini menunjukkan bahwa unit pelayanan menjadi salah satu bagian
penting dalam evaluasi kinerja karena berhubungan langsung dengan aktivitas layanan
organisasi. Rata-rata nilai setiap indikator kinerja pegawai disajikan pada tabel berikut.

Tabel 5. Rata-rata Indikator Kinerja

Indikator Rata-Rata Nilai Bobot Nilai Tertimbang
Capaian Kerja 83,20 30% 24,96
Kedisiplinan 81,75 20% 16,35
Tanggung Jawab 84,10 20% 16,82
Kerja Sama 82,40 15% 12,36
Penggunaan Teknologi 79,80 15% 11,97
Total Nilai Rata-Rata 100% 82,46

Hasil tersebut menunjukkan bahwa rata-rata nilai kinerja pegawai adalah 82,46 dan
termasuk dalam kategori Baik. Indikator dengan nilai tertinggi adalah tanggung jawab dengan
rata-rata 84,10, sedangkan indikator dengan nilai terendah adalah penggunaan teknologi dengan
rata-rata 79,80.

Temuan ini menunjukkan bahwa pegawai secara umum telah memiliki tanggung jawab
kerja yang baik, tetapi masih memerlukan peningkatan dalam aspek penggunaan teknologi,
terutama dalam pemanfaatan aplikasi kerja, pengelolaan dokumen digital, dan pelaporan
berbasis sistem. Untuk memperjelas proses perhitungan, berikut disajikan contoh perhitungan
terhadap salah satu pegawai dengan kode PG-014.

Tabel 6. Perhitungan Kinerja Pegawai

Indikator Nilai  Bobot Nilai Tertimbang
Capaian Kerja 86 0,30 25,80
Kedisiplinan 82 0,20 16,40
Tanggung Jawab 88 0,20 17,60
Kerja Sama 84 0,15 12,60
Penggunaan Teknologi 80 0,15 12,00
Total Nilai Akhir 84,40

Perhitungan nilai akhir:
NK = (86 * 0,30) + (82 * 0,20) + (88 * 0,20) + (84 * 0,15) + (80 * 0,15)
NK = 25,80 + 16,40 + 17,60 + 12,60 + 12,00
NK = 84,40

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, pegawai PG-014 memperoleh nilai akhir 84,40 dan
masuk dalam kategori Baik. Berikut adalah sebagian hasil rekapitulasi nilai kinerja pegawai
yang dihasilkan oleh sistem.

Tabel 7. Rekapitulasi Nilai Kinerja Pegawai

P(:;%C\j\?ai C&Z?j':n Kedisiplinan T%r;g\j\?aubng gaerrrjlg Teknologi AI\\IILIhaiIr Kategori
PG-001 88 84 86 85 82 85,50 Baik
PG-002 79 78 81 80 76 78,95  Cukup
PG-003 91 88 90 87 85 88,55 Baik
PG-004 84 80 83 82 78 81,65 Baik
PG-005 76 74 78 77 72 75,65  Cukup
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P(;(:\j/\(/aai C&Z?j':n Kedisiplinan T%Z%Jaubng g:g: Teknologi ANILLaiIr Kategori
PG-006 89 86 88 84 83 86,40  Baik
PG-007 82 79 84 81 80 81,35  Baik
PG-008 93 90 91 89 87 9025  Sangat
Baik
PG-009 80 77 82 79 75 78,95  Cukup
PG-010 85 83 84 82 79 82,95  Baik

Dari data tersebut terlihat bahwa sistem mampu menghasilkan nilai akhir dan kategori
Kinerja secara otomatis berdasarkan bobot indikator yang telah ditentukan. Distribusi kategori
Kinerja pegawai secara keseluruhan disajikan pada tabel berikut.

Tabel 8. Persentase Kategori Kinerja
Kategori Kinerja Jumlah Pegawai Persentase

Sangat Baik 4 11,43%
Baik 22 62,86%
Cukup 8 22,86%
Kurang 1 2,85%
Sangat Kurang 0 0%
Total 35 100%

Berdasarkan hasil tersebut, sebagian besar pegawai berada pada kategori Baik, yaitu
sebanyak 22 pegawai atau 62,86%. Pegawai dengan kategori Sangat Baik sebanyak 4 orang
atau 11,43%. Pegawai dengan kategori Cukup sebanyak 8 orang atau 22,86%, sedangkan
pegawai dengan kategori Kurang sebanyak 1 orang atau 2,85%.

Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum Kinerja pegawai berada pada kondisi positif,
namun masih terdapat pegawai yang memerlukan pembinaan, khususnya pada aspek
kedisiplinan, capaian target kerja, dan penggunaan teknologi.

Pengujian fungsional dilakukan untuk mengetahui apakah fitur utama sistem berjalan
sesuai kebutuhan. Hasil pengujian disajikan pada tabel berikut.

Tabel 9. Pengujian Fungsional

Fitur Sistem Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Status
Lodin Pengguna memasukkan username Sistem menampilkan Berhasil
g dan password dashboard sesuai hak akses

Data Pegawai Admin menambah, mer_lgubah, dan Data tersimpan dan tampil Berhasil
menghapus data pegawai pada sistem

Lnec::il;:itg; Admin mengatur indikator dan bobot Indikator dan bobot tersimpan Berhasil

Input Nilai Penilai memasukkan nilai pegawai Nilai tersimpan sesuai pegawal Berhasil
dan periode

Eei:lr:iltungan Sistem menghitung nilai akhir Nilai akhir muncul otomatis  Berhasil

Kategori Sistem menentukan kategori Kategori tampil sesuai rentang .

D S L Berhasil

Kinerja berdasarkan nilai nilai
Laporan Pimpinan mencetak laporan evaluasi gs:%?gin tampil  dan  dapat Berhasil
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur utama sistem dapat berjalan sesuai
kebutuhan. Hal ini menandakan bahwa sistem layak digunakan sebagai alat bantu evaluasi
Kinerja pegawai.

3.2 Pembahasan

Penerapan Sistem Informasi Manajemen Kinerja memberikan kontribusi penting bagi
organisasi, terutama dalam meningkatkan kualitas proses evaluasi pegawai. Dari sisi
manajemen, sistem ini membantu organisasi dalam menyusun penilaian yang lebih terukur
karena setiap indikator memiliki bobot dan nilai yang jelas. Penilaian tidak hanya didasarkan
pada persepsi umum, tetapi menggunakan indikator yang dapat dihitung dan dibandingkan
antarpegawai.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai kinerja pegawai sebesar 82,46 berada
pada kategori baik. Hal ini menggambarkan bahwa mayoritas pegawai telah mampu memenuhi
tuntutan pekerjaan sesuai indikator yang digunakan. Namun, indikator penggunaan teknologi
memperoleh nilai rata-rata paling rendah, yaitu 79,80. Kondisi ini menunjukkan perlunya
peningkatan literasi digital pegawai, khususnya dalam penggunaan aplikasi perkantoran, sistem
pelaporan digital, pengarsipan elektronik, dan pemanfaatan sistem informasi internal.

Dari sisi komputer dan sistem informasi, sistem yang diterapkan mampu mengurangi
ketergantungan terhadap proses manual. Perhitungan nilai akhir dapat dilakukan secara
otomatis berdasarkan bobot indikator. Hal ini mengurangi risiko kesalahan perhitungan dan
mempercepat penyusunan laporan evaluasi. Selain itu, data evaluasi dapat disimpan
berdasarkan periode sehingga organisasi memiliki riwayat kinerja pegawai yang dapat
digunakan untuk analisis jangka panjang.

Sistem ini juga mendukung prinsip transparansi karena pegawai dapat melihat hasil
evaluasi masing-masing. Transparansi penting dalam manajemen kinerja karena dapat
meningkatkan kepercayaan pegawai terhadap proses penilaian. Pegawai juga dapat mengetahui
aspek yang perlu dipertahankan dan aspek yang perlu ditingkatkan.

Selain itu, sistem memberikan manfaat bagi pimpinan dalam proses pengambilan
keputusan. Laporan yang dihasilkan dapat digunakan untuk menentukan pegawai berprestasi,
merancang pelatihan, melakukan pembinaan, memberikan penghargaan, atau menyusun
strategi peningkatan kinerja organisasi. Dengan demikian, sistem tidak hanya berfungsi sebagai
alat administratif, tetapi juga sebagai bagian dari sistem pendukung keputusan manajerial.

Meskipun demikian, penerapan sistem informasi manajemen kinerja tetap membutuhkan
dukungan organisasi. Keberhasilan sistem tidak hanya ditentukan oleh fitur aplikasi, tetapi juga
oleh kesiapan pengguna, kejelasan indikator, komitmen pimpinan, serta konsistensi penilai
dalam memasukkan data. Apabila indikator tidak dirumuskan dengan baik, maka hasil penilaian
dapat menjadi kurang akurat. Oleh karena itu, sistem perlu dilengkapi dengan pedoman
penilaian yang jelas agar setiap penilai memiliki pemahaman yang sama.

Secara keseluruhan, penerapan Sistem Informasi Manajemen Kinerja dapat menjadi solusi
yang efektif untuk mendukung evaluasi pegawai. Sistem ini membantu mempercepat proses
evaluasi, meningkatkan akurasi perhitungan, menyediakan laporan yang lebih rapi, dan
mendukung pengambilan keputusan berbasis data.

4. KESIMPULAN

Penerapan Sistem Informasi Manajemen Kinerja mampu mendukung proses evaluasi
pegawai secara lebih efektif, terstruktur, dan transparan. Sistem yang diterapkan memiliki fitur
pengelolaan data pegawai, indikator penilaian, input nilai kinerja, perhitungan nilai akhir,
kategori kinerja, dan laporan evaluasi.
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Hasil evaluasi terhadap 35 pegawai menunjukkan bahwa rata-rata nilai kinerja pegawai
adalah 82,46 dan berada pada kategori baik. Sebagian besar pegawai berada pada kategori baik
sebanyak 22 orang atau 62,86%, sedangkan 4 pegawai berada pada kategori sangat baik.
Indikator dengan nilai tertinggi adalah tanggung jawab, sedangkan indikator dengan nilai
terendah adalah penggunaan teknologi.

Sistem informasi yang diterapkan mampu mempercepat proses rekapitulasi nilai,
mengurangi risiko kesalahan perhitungan, menyimpan riwayat evaluasi, dan menyediakan
laporan kinerja yang dapat digunakan oleh pimpinan dalam pengambilan keputusan. Dengan
demikian, Sistem Informasi Manajemen Kinerja dapat menjadi alat bantu strategis dalam
pengelolaan sumber daya manusia, khususnya untuk mendukung evaluasi kinerja, pembinaan
pegawai, dan perencanaan pengembangan kompetensi.
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